BaB I
PERDAHULUARK

A. latar belakang penelitian.

Al=gur'an adalah kalamullah yang diturunkan
kepada Kabi Huhammad Saw. sebagai utusankya untuk di-
sampaikan kepada umatiiya. Ia merupakan sumber dari
segala sumber hukum Islam yang harus di taati oleh
seluruh umat Islam, khususnya bagi para mujtahid yang
selalu mencurahkan segala daya kemampuannya untuk me-
ngeluarkan isi yang terkandung dalam aAl-qur‘'an. Seba-
gaimana yang ditegaskan dalam surat sl-Bagarah  ayat
185 yang berbunyi :
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®Bulan Ramadan bulan yang didalamnya diturunkan

( permulaaf ) al=qur'an sebagal petunjuk bagi ma
nusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petun-

jJuk itu dan pembeda ( antara yang hak dan yang
batil )*. ( al-Qurtan, 2 : 185 ).

Dalam ayat lain disebutkan : s
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“allah yang menurunkan kitab dengan (membawa) ke=

benaran dan ( menurunkan ) neracs (keadilan) dan
tahukah kamu boleh jadi hari: kiamet itu ( sudah)
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dekat®., ( al-=Qur'an, 42: 17 ).

Dengan demikian Al=Qur‘'an merupakan penjelmaan dari
kebenaran dan keseimbangan dalam Jalan hidup dan ke=-
hidupan atau dengan kata lain, la sebagai landasan
hidup dalam beramal dan beribadah.

Oleh karenanya tidaklah mengherankan bila para
Ulama' berusaha semaksimal mungkin untuk mengeluarkan
isi kandungan al=-Qur'an agar dapat dijadikan pedoman
dalam menempuh liku-liku hidup dan kehidupan. Kamun
Jika menelusuri pola pemikiran para ahli tafsir, maka
konklusi yang bisa kita tarik adalah terjadinya corak
dan pendekatan yang berbeda dalam menghasilkan isi
kandungan ayat-ayat al=gufan.

Perselisihan ini memang dimungkinkan, karena
bahasa al-yur'an itu sendirl sangat kaya dengan arti,
indah dalam gaya dan kuat dalam ekspresi serta meapu-
nyai struktur yang radikal. Justru itulah gaya pengu-
railan al-Qur'an begitu unik dan merangsang untuk di-
teliiti maknanya.

Begitu pula adanya keterbatasan pengalaman dan

pengetahuan seseorang juga merupakan faktor lain ada=-



nya perselisihan pandangan, sebadb sebagaimana kita
maklumi, bahwa ilmu pengetahuan sessorang tidaklah le-
bih dari sekumpulan pengalaman yang disusun secara
harmunis dalam suatu bangunan yang teratur. Konsek-
wensi logis dari perbedaan itu akan membawa perbedaan
pandangan dan orientasi dalam mengadakan penelitian ,
yang pada akhirnya membawa ketetapan hasil yang ber-
beda pula. ~

Bertitik tolak dari latar belakang  perbedaan
di atas, maka pada akhirnya timbullah beberapa aliran
pemikiran atau maghab serta pendukung-pendukungnya.

Gejala seperti dikemukakan d; atas sudah barang
tentu mengundang perhatian khusus, terutama di lemba-
ga pondok pesantren yang di kenal sebagai lembaga pen
didikan agama Islam. Hanya saja pada umumnya Ilitera-~
tur yang dipakai dalam bidang fafsir terbatas pada
kitab-kitad tafsir masa lalu; seperti kitab tafsir Ja
lalain, tafeir Munir dan lain sebagainya.

Sementara ini terdengan pula informasi adanya
beberapa pondok pesantren yang menaruh perhatian khu-
sus terhadap studi al-qur‘'an. Kalau memang benar de-

mikian, hal ini merupakan titik harapan baru bagi u-
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saha pengembangan pemahaman tafsir al-gur'an dimasa

mendatang.

Di Sumenep Madura terdapat pula beberapa pon-
dok pesantren yang paling tidak terdapat dua pemahan~
an terhadap tafsir al-qQur'an, khususnya yang berke-
naan dengan ayat-ayat hukum, sehingga yang satu de=-
ngan lainnya saling berbeda. Dan sudah barang tentu
menuntut orang lain untuk mengikutinya dan bahkan yang
disampaikannya itu kemungkinan besar akan diterima de-
'ngan mudah oleh kalangan orang-orang yang kurang me-
mahami tafsir al-Qur'an atau ilmu hadia. Diantara
rondok-pondok tersebut adalah Pondok Pesantren ®ainul

Yaqin® Gapura Tengah Sumenep.

Namun demikian, bagaimana keadaan g8ebenarnya
mengenai cara menafsirkan ayat al-qgur'an di pondok pe
santren tersebut. Dan bagaimana pula nilai hadis ser-
ta dalalah yang dijadikan sandarannya. Kemudian apa-
kah cara penafsiran ayat tersebut telah sesual dengan
kaidah-kaidah tafsir ~ Maka dalam hal ini dirasa per
lu untuk mengadakan penelitian dan penelusuran di-
pondok pesantren tersebut, guna memperoleh data yang

lebih jelas dalam hal tersebut.



B. Tujuan Penelitian

Yang menjadi maksud dan tujuan penelitian ada-

lah :

1. Untuk mengenal cara Pondok Pesantren "ainul Yaqin®
Gapura Tengah Sumenep dalam menafsirkan ayat al-

Qur'sn, khususnya tentang ayat galat Jum'at.

2. Untuk mengetahui nilai-nilai hadI8 dan dalalahnya
yang dijadikan bayan terhadap ayat tersebut.

3. Untuk menerangkan corak penafsirannya serta faktor
yang mempengaruhinya.

C. Kegunaan Penelitian

EKegunaan penelitian ini adalah 3

1. Sebagai bashan dalam menyusun skripsi tentang " Fe=-
nafgiran ayat §alat Jum®at di Pondok Pesantren
Ainul Yaqin Gapura Tengah Sumenep', sehingga nanti
nya hasil penelitian ini dapat dijadiken tolak u-
kur dalam mengadakan peneliitian di pondok pesan-

tren lainnya.

2. Sebagai sumbangan atau upaya pemikiran dalam meng-
hilangkan perselisihan yang selama ini selslu mun-
cul, terutama dikalangan para kyai di pihak pondok
yang berbeda pendapat.



3.

D1 samping itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat khususnya bagi pondok pe=-
santren ainul Yaqin dalam rongka meningkatkan mutu
penafsiran terhadap ayat-ayat al=-Qur'an dan  juga
pada lembaga-lembaga pendidikan Islam pade umumnya.

D. Pelaksanaan Penelitian.

1.

2.

Waktu dan proses pemelitian.

Penelitian ini dilsksanakan dalam sangka
waktu selama 3 bulan, yaitu mulai bulan Kopember
sampail dengan bulan Lesember 1988, uengan perinci-

an sebagai berikut :

- Masa persiapan ( membuat propossl, persiapan su-
rat-surat, senyusun design oprasionszl, IPL dan
pedomun kegistan lapengan ) selama satu bulan,.

- j[lasa pengumpulan data ( kegiatan lapzangan ) se=-
lama satu bulan,

- Masa analisa data dan penyusunan laporan selama

satu bulan.
Data yang di kumpulken.

a. Mengenail cara penafsiran pondok pesani:en ®Ainul

Yaqin tentang ayat salat Jum'at.

b. Tentang nilai-nilai hadi8 dan dalalahnya. Sebab

wvalaupun yang menjadi poikok masalsh penafsiran



tentang ayat al-gur'an, tapi hal ini tidaklah bisa

dipisahkan dengan pembicaraan hadis.
3.Sumber data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini,
dapat dikatagorikan menjadi dua bagian :

a. Data primer.

Data primer ini dapat ditempuh dengan ca
ra mengamati secara .iangsung lokasi pondok pe-
santren Ainul Yaqin serta wewancara langsung-
dengan respondent dengan perincian sebagai be-
rikut :

- Pengasub Pondok Pesantren "ainil Yaqin".
- Pengurus Pondok pesantren "Ainil Yagin".

- Para Dewan guru.
b.Data skundezn.

Data ini merupakan datsz kelengkapan dari
data primer, yaitu dengan jalan menelaah kitab-
kitab atau buku-buku yang erat hubungannya de-
ngan penelitian ini.

4. Tehnik pengumpulan data.

Untuk memperoleh data yang diperlukan da-
lam penelitian ini, maka dipergunakan metode- me-

tode sebagai berikut :



5.

#. Metode observasi: yaitu mengamati secara lang-
sung terhadap kancah mengenai proses belajar me
ngajar tafsir al-yur'an di Pondok Pessntren ai-
nul Yaqin.

D. Metode interview: yaitu mengadakan wawancara de-

ngan para regpondent dan informan.

¢. Metode dokumenter : yaitu méneliti berkas- ber-
kés atau kitab-kitadb yang berkaitan dengan pe-
nelitian, seperti kitab Ulumul Qur'an dan Ulum-
ul Hadido.

Pengoilahan. data,

Dalam pengumpulan data dan analisa data yarg
telah terhimpun dalam penelitian, maka diperguna-

kan metode-metode sebagai berikut :

8. Hetode diskriptif: yaitu mengumpulkan data yang
ada hubungannya dengan penelitian ini tanpa me-
ngambil kesimpulan. Misalnya dalam mengemukakan

sejarah dan perkembangan pondok pesantren.

b. Fetode induktif : yéitu mengumpulkan keterangan
keterangan yang ada hubungannya dengan peneli-
tian, kemudian keterangan itu dipadukan dan se-
lanjutnya ditarik kesimpulan, yakni menarik ke-

simpulan dari khusus ke umum. .
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c. Metode komparatif : yaitu menarik kesimpulan de-~
ngan membandingkan antara yang satu dengan yang
lainnya. Seperti membanding antara metode penaf-
siran sebelumnya dengan yang sesudahnya, sehingga
dapat diambil suatu kesimpulan dari keduanya yang

berupa persamaan dan perbedaannya.
E. Transliterasi.

Untuk menghindari atau mengurangl kesalah pa-
haman kata-kata yang masih berbahasa Arab yang di tu-
1is dengan huruf letin, maka dalam skripsi ini di gu-

nakan pedoman salinan huruf Arab ke dalam huruf latin.

Seperti pada comntoh dibawah ini 3

(*s 3 8 : seperti : C-"id-"‘ : Hadis
C 3 tax s seperti : sz 3 Al;gmad
t ¢ kh : seperti : M ¢ knalid
S : & i seperti s w___a:.)}\ : aZ-Zababy
_‘) : & : seperti : d_, @ said

) ¢ 8y 3 seperti : L;_g‘:_.:) : Syafi'i

= 3 8 : seperti : d)\-«a : §§diq

e ¢ 4 3 seperti : _\4_,\_4 3 ga?bit
,_‘p H t.: : seperti : L_A\; : ?alloiah
Lo z 3 seperti : ‘)__a;\\p : 4anir
E . 4 : seperti : ,,\:.\__p : 'Ubaid
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't- : g : seperti : _s,& & GarIb
" Ud: q : seperti : O\ B\ ¢ al-qur'an
§ 3 vu..3 seperti : ’L‘a_,-‘-‘ : al-puwatta’

Sedangkan fathah ( ..o. ) ditulis dengan a, seperti:

Hamid. Dammah ({(«9.. ) ditulis dengan u, seperti:

Bukhari. Kasrah ( ,... ) ditulis dengan i, seperti:
”~

Bigar.

Kemudian untuk bacaan panjang (maddah) yang lambarg
nya berupa harakat dan huruf, maka ditulis sebagai

berikut :

ooooo‘o/oo H 5 H a@perti H 02}3‘ :Al.‘dur-ano
$35e0cves 8 1 : Beperti : J_.::O s wila
ceseesdees 3 U : Beperti : 923 : Yagulu

Tanda tasydid ( v ) ditulis konsopan rangkap, se-
perti: _~—..ts : Mufaseir.

Kemudian untuk alif lam ( -J') jika bertemu
dengan salah satu huruf-huruf qamariyah, maka ditue
1is dengan al dan dipisahkan dari transliterasi hu-
ruf gamariyah yang mengikutinya, seperti (L5_)L_'¢‘,J‘)
ditulis dengan al-Bukhary. Dan jika alif lam ( JY)
itu bertemu dengan salah satu huruf-huruf syamsiyah,
maka huruf lam tersebut diganti dengan merangkap da
ri transliterasi huruf syamsiyah yang mengikutinya,
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dan memisahkan antara kedua huruf rangkap tersebut
seperti : c}25=_,31 ditulis as Snyuf@ .

Sedangkan untuk mengubah ejaan istilah asing
yang tidak berasal dari bahasa aArab ke dalam bahasa
Indonesia, maka digunakan atau dipakal aturan- atu-

ran yang terdapat pada buku Pedoman Umum Pembentuk-

an lIstilah yang telah disahkan berlakunya oleh Wen-

tri Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, tertanggal
27bagustus 1375 Ho. 0196 /U / 1975 M. seperti ee
menjadi ¢ yang terdapat pada kata systeem menjadi
slstem, th menjadi t , seperti pada kata methode ,

menjadi metode dan lain sebagainya.



